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Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bentuk model permainan bulutangkis tangkis mini dalam pembelajaran penjas kelas XI SMK Nusa Bhakti Kota Semarang. Dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan Research & Development (R&D). Dari data hasil penelitian, deskripsi presentase data evaluasi ahli yaitu, ahli Penjas 85% (baik), ahli pembelajaran bulutangkis 78% (baik), dari uji coba lapangan skala kecil didapat hasil kuesioner siswa rata-rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 76,6% (baik).Sedangkan untuk uji coba lapangan skala besar didapat hasil evaluasi ahli yaitu, ahli Penjas 95% (sangat baik), ahli pembelajaran bulutangkis 88% (baik). Dari uji coba lapangan skala besar didapat hasil kuesioner siswa rata-rata presentase pilihan jawaban yang sesuai 8,61% (baik).
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	Abstract 

	
	
	
Aim in this study to produce a mini badminton game model in the XI class of physical education learning at Nusa Bhakti Vocational School, Semarang City. In this study, it refers to the development model Research & Development (R&D). From the research data, the description of the percentage of expert evaluation data, namely, Physical Education experts 85% (good), badminton learning experts 78% (good). % (good). Meanwhile, for large-scale field trials, expert evaluation results were obtained, namely, Physical Education experts 95% (very good), badminton learning experts 88% (good). From a large-scale field trial, the results of the student questionnaire obtained an average percentage of appropriate answer choices of 8.61% (good).
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1. PENDAHULUAN 
[bookmark: _Toc53595853][bookmark: _Toc53596030]Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes) adalah kelompok mata pelajaran yang diajarkan dari jenjang pendidikan dasar sampai menengah atau kejuruan melalui aktivitas fisik. Penjasorkes diharapkan dapat mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang (Gunawan, Darmawan, and Maskur, 2017:315).
[bookmark: _Toc53595854][bookmark: _Toc53596031]Menurut Bangun (2016:156), pendidikan jasmani mempunyai tujuan pendidikan sebagai (1) perkembangan organ- organ tubuh untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani, 2) perkembangan neuro muscular, 3) perkembangan mental emosional, 4) perkembangan sosial dan 5) perkembangan intelektual. Pendidikan Jasmani dan Olahraga merupakan bagian dari kurikulum standar Lembaga Pendidikan Dasar dan Menengah. Dengan pengelolaan yang tepat, maka pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembangan Jasmani, Rohani dan Sosial Peserta didik tidak pernah diragukan.
Bulutangkis sebagai salah satu cabang olahraga permainan yang popular dan digemari oleh masyarakat Indonesia, mulai dari anak-anak sampai tingkat orang tua, laki-laki maupun perempuan. Bulutangkis cepat menyebar di pelosok daerah-daerah dikarenakan dengan olahraga bulutangkis ini Negara Indonesia dapat dikenal di dunia Internasional yaitu dengan prestasi-prestasi yang dicapai oleh atlet-atlet Indonesia. Dengan memasyarakatnya bulutangkis tersebut maka usaha-usaha untuk menuju prestasi bulutangkis harus secara terus menerus digalakkan dan ditingkatkan guna mempertahankan dan meningkatkan prestasi yang telah diperoleh, agar membawa nama harum Negara Indonesia ditingkat dunia (Firmansyah, 2013:4).
Menurut Ardyanto (2018:22), bulutangkis merupakan salah satu permainan yang diajarkan pada pembelajaran penjas dari SD, SMP dan SMA. Permainan ini merupakan permainan yang kompleks yang tidak mudah di lakukan oleh setiap orang. Diperlukan pengetahuan tentang teknik menyangkut keterampilan dan kemampuan khusus yang erat hubungannya dengan kelancaran bermain bulutangkis dan penguasaan teknik dasar. Menjadi seorang mahasiswa dituntut memahami dan menguasai sejumlah keterampilan fisik, teknik, dan taktik secara efektif dan efisien. Teknik dasar merupakan salah satu jenis keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap mahasiswa dalam permainan bulutangkis. Adapun keterampilan dasar dalam permainan bulutangkis adalah cara memegang raket, sikap siap (stance), gerakan kaki (footwork), gerakan memukul (strokes), dan servis merupakan salah satu teknik pukulan yang sangat penting untuk mengawali satu permainan bulutangkis.
Menurut Wijaya dan Rachman (2017:233), sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting dalam aktivitas pembelajaran. Adanya sarana dan prasarana yang memadai akan mencerminkan kualitas pembelajaran pendidikan, sehingga tujuan pendidikan khususnya dalam penelitian ini di bidang pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan akan tercapai dengan baik. Namun jika sarana dan prasarana kurang memadai akan berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan, sehingga kurikulum juga tidak akan berjalan dengan baik. Sarana dan prasarana juga dikatakan sebagai pokok dari aktivitas belajar khususnya pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sehingga membantu proses belajar yang efektif dan efisien. Proses pembelajaran yang efektif yaitu dengan didukung adanya kurikulum yang baik, tenaga pendidikan yang profesional, dan memanfaatkan fasilitas sumber belajar, misalnya dengan memanfaatkan lapangan untuk kegiatan olahraga sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik.
Dilihat dari segi sarana dan prasarana yang kurang memadai dalam pelaksanaan pembelajaran pendidkan jasmani, khususnya pada perminan bulutangkis. Sehingga perlunya pengembangan sebuah permainan bulutangkis yaitu untuk memodifikasi baik tempat maupun alat pada permainanan bulutangkis dengan tujuan berjalannya proses pembelajaran penjas dengan baik dan menyenangkan.
Modifikasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh para guru agar proses pembelajaran dapat mencerminkan DAP (Developmentally Approapriate Practice). Esensi modifikasi adalah menganalisis sekaligus mengembangkan materi pelajaran dengan cara meruntunkannya dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial sehingga dapat memperlancar siswa dalam belajarnya. Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan, dan membelajarkan siswa yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil. Cara-cara guru memodifikasi pembelajaran akan tercermin dari aktivitas pembelajarannya yang diberikan guru mulai awal hingga akhir pelajaran. Selanjutnya guru-guru pendidikan jasmani juga harus mengetahui apa saja yang bisa dan harus dimodifikasi serta tahu bagaimana cara memodifikasinya(Jauhari, 2012:6) 
Menggunakan metode model pengembangan pembelajaran permainan bulutangkis “tangkis mini”. Yang sebelumnya sudah ada yaitu pada model pembelajaran permainan bulutangkis minton mini, terdapat unsur-unsur yang ada pada permainan bulutangkis yang sesungguhnya, akan tetapi dengan peraturan permainan dan kondisi lapangan yang sudah dimodifikasi, namun peneliti akan mengembangakannya kembali permainan bulutangkis minton mini menjadi tangkis mini untuk menciptakan pembelajaran penjasorkes yang lebih inovatif, untuk menjadikan pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan, sekaligus bermanfaat bagi perkembangan dan pertumbuhan peserta didik.
Pengembangan model dalam pembelajaran penjasorkes dengan pendekatan modifikasi permainan yang sebelumnya sudah ada yaitu permainan minton mini dengan deskripsi yaitu permainan bulutangkis dengan desain tiga line. Namun akan di kembangkan kembali baik alat maupun aturan agar lebih baik dengan nama permainan tangkis mini dengan deskripsi pengembangan permainan sebagai berikut: 1) mengembangkan modifikasi bentuk net minton mini yang sebelumnya menggunakan garis tali dan bendera merah putih sebagai pembatas net di kembangkan menjadi jarring-jaring tali yang berwarna, 2) Mengembangkan modifikasi bentuk tiang net yang sebelumnya menggunakan kayu kemudian dikembangkan menggunakan bahan paralon yang di cat berwarna, 3)Mengembangkan lapangan minton mini yang sebelumnya tiga garis line menjadi empat garis line. Sesuai dengan harapan dan kebutuhan pembelajaran penjas yaitu dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran penjas khususnya untuk guru dalam mengajar bulutangkis pada siswa dan bagi siswa diharapkan tertarik pada permainan bulutangkis, lebih aktif saat melakukan aktivitas penjas serta memahami materi dasar bulutangkis.

2. KAJIAN LITERATUR DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS 
A. Pengertian Bulutangkis
Olahraga bulutangkis merupakan suatu permainan yang dimainkan oleh dua orang atau empat orang yang saling berlawanan dengan menggunakan raket, net dan shuttlecock sebagai peralatannya. Menurut Subarjah (2009) dalam (Junanda, dkk,2016:17-18) permainan ini telah berkembang dari zaman dahulu sampai sekarang, dan akan terus berkembang sebagai sebuah fenomena keolahragaan yang telah berhasil menarik perhatian masyarakat untuk berbagai tujuan atau kepentingan, baik kepentingan peningkatan kebugaran, pemenuhan kebutuhan rekreasi, peningkatan prestasi sekaligus pemenuhan kebutuhan ekonomi, prestise dan lain-lain. “Among all the badminton skills, the smash, is the most powerful stroke. Smash can be divided into two types, the standing smash (smash) and the jump smash. (Tsai et al., 2005:3)”. 
Menurut James Poole (2004) dalam (Kresnapati, 2015:12),  perlengkapan permainan bulutangkis adalah : 1) Lapangan yang rata dengan ukuran Panjang 13,40 meter atau 44 feet dan lebar 6,10 meter atau 20 feet. 2) Net atau jarring direntangkan ditengah-tengah lapangan sebagai batas pembagi dua lapangan. Tinggi net yang ada di tengah 1,524 meter atau 5 feet. Tinggi net dekat tiang net atau di pinggir 1,55meter atau 5 feet, 1 inchi 3) Raket di gunakan sebagai pemukul bola .Panjang reket sekitar 26 inch beratnya antara 3 ¾ sampai 5 ½ ons.
B. Pengertian Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani adalah proses ajar melalui aktivitas jasmani, dan sekaligus pula sebagai proses ajar untuk menguasai keterampilan jasmani. Pembekalan pengalaman belajar merupkan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, peng hayatan nilai nilai (sikap, mental, emosional, sportivitas, spiritual, sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhuan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang. Pendidikan Jasmani di Indonesia kurang menekankan pada perkembangan menyeluruh peserta didik, yang meliputi perkembangan fisik, kognitif, dan afektifnya. (Gustiawati, 2019:5)
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan sebagai proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup, mempunyai peranan yang sangat penting yaitu memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani (Budiarti 2013:25).
(Setiyawan, 2017:75) Pendidikan jasmani memiliki dua esensi yaitu : 1) Pada awal perkembangan pendidikan jasmani di tanah air, pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah-sekolah dan masyarakat umum mengutamakan pada pencapaian derajat kesehatan dan kebugaran siswa bahkan berkembang lebih memfokuskan diri pada peraihan atau pencapaian prestasi di bidang kecabangan olahraga, sehingga sangat sedikit sekali pencapaian pada kontribusi pendidikan jasmani sebagai alat mendidik siswa secara utuh. Penekanan pada kebugaran dan kesehatan jasmani dilandasi oleh pemahaman “pendidikan biologistik”, yaitu aktivitas jasmani sebagai upaya mendidik biologis tubuh. Materi program berisikan kegiatan olahraga atletik (lari, lompat, lempar, dan tolak), bola basket, bola voli, sepak bola, dan seterusnya, yang difokuskan pada aktivitas jasmani yang cukup intensitasnya. Penekanan pada kebugaran dan kesehatan dipengaruhi oleh pemahaman pentingnya jasmani untuk pembentukan manusia Indonesia yang kuat, sehat, dan patriotis. Pendidikan tentang aktivitas jasmani juga dicirikan oleh berkembangnya model kurikulum pendidikan jasmani berbasis pendidikan gerak. Suatu model kurikulum yang mengutamakan pada penanaman pemahaman kesadaran tubuh, kesadaran ruang (gerak), dan kualitas gerak dalam hubungan dengan komponen sekitar lingkungan gerak itu terjadi. Pendidikan tentang aktivitas jasmani berkembang sehingga menghasilkan pengkajian mendalam tentang hakikat aktivitas jasmani dari sudut pandang fisiologi, yang kemudian melahirkan penajaman kajian fisiologi olahraga, 2) Seorang tokoh pendidikan jasmani Amerika, mendefinisikan pendidikan jasmani sebagai “pendidikan melalui aktivitas jasmani” daripada merupakan pendidikan tentang aktivitas jasmani. Pelaksanaan pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah sebaiknya lebih diarahkan kepada “pendidikan melalui aktivtas jasmani” yaitu pemanfaatan segala aktivitas jasmani (termasuk olahraga) untuk kepentingan pencapaian tujuan pendidikan. Pekembangan terkini, pemahaman pendidikan melalui aktivitas jasmani ini dijiwai oleh filosofis pedagogik, yaitu pemanfaatan aktivitas jasmani sebagai media pendidikan.
C. Teknik Dasar Bulutangkis
Teknik dasar permainan bulutangkis adalah penguasaan pokok yang harus di pahami dan dikuasai oleh setiap pemain dalam melakukan kegiatan bermain bulutangkis. Unsur kelengkapan seorang pemain bulutangkis yang baik dan berprestasi dituntut untuk memahami dan menguasai salah satu komponen dasar, yaitu teknik dasar permainan bulutangkis (Subarjah, 2004:25).
Sapta Kunta Purnama (2010:13) mengatakan bahwa teknik dasar ketrampilan bulutangkis yang harus dikuasai oleh seseorang pemain bulutangkis antara lain : Sikap berdiri (stance) , teknik memegang raket, teknik memukul bola , dan teknik langkah kaki (Foot Work). Teknik dasar yang dimaksud bukan hanya pada penguasaan teknik memukul, tetapi juga melibatkan teknik teknik yang berkaitan dengan permainan bulutangkis.
D.	Model Permainan Bulutangkis Terdahulu “Minton Mini”
Pengertian model permainan minton mini adalah permainan bulutangkis yang dimodifikasi sedemikian rupa dengan tujuan untuk meningkatkan minat dan aktivitas gerak siswa dalam bermain bulutangkis pada pembelajaran penjasorkes di sekolah, sehingga siswa diharapkan lebih aktif bergerak sehingga anak merasa nyaman, gembira, dan tertarik untuk melakukan permainan minton mini. Sistem penghitungan angka yang diterapkan dalam model permainan minton mini menggunakan sistem batasan waktu antara 10-15 menit.
Sistem yang digunakan adalah sistem pembatasan waktu permainan. Pemenangnya adalah yang berhasil memiliki jumlah akumulasi skor lebih besar dari kelompok yang lain. Akumulasi dihitung berdasarkan penjumlahan dari setiap angka yang diperoleh setiap peserta didik.
Sarana dan prasaran yang akan digunakan dalam permainan ini adalah:                            1). Lapangan yaitu dengan panjang 10 meter dan lebar 7 meter, dan dibagi tiga untuk daerah servis. setiap daerah servis diberi jarak 50 cm, 2) Net menggunakan bendera plastik merah putih, 3)Tiang net terbuat dari kayu setinggi 130 cm, 4) Raket yang digunakan ukuran standar permainan bulutangkis. Dengan ukuran panjang 65 – 67 cm, berat 100 – 200 gram, dan mempunyai diameter 25 cm, 5) Shuttlecock yang digunakan adalah shuttlecock ukuran standar bulutangkis. Dengan ukuran berat 5, 67 gram yang berisiskan 14 -16 helai bulu.(Ridlo Jauhari 2012:41-44)
E. Model pengembangan permainan Bulutangkis “Tangkis Mini”
Permainan tangkis mini adalah permainan bulutangkis yang dimodifikasi sedemikian rupa dengan tujuan untuk meningkatkan minat dan aktivitas gerak siswa dalam bermain bulutangkis pada pembelajaran penjasorkes di sekolah, Sistem penghitungan angka yang diterapkan dalam model permainan tangkis mini menggunakan sistem batasan waktu antara 15-20 menit dan sistem permainan really point.
Sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam permainan tangkis mini adalah: 1) Lapangan yaitu dengan panjang 12 meter dan lebar 8,60 meter, dan dibagi empat untuk daerah servis atau line. setiap daerah servis diberi jarak 20 cm, 2) Net menggunakan bahan paralon yang di cat berwarna,3) Tiang net terbuat dari bahan paralon yang di cat berwarna, 4) Raket yang digunakan ukuran standar permainan bulutangkis. Dengan ukuran panjang 65 – 67 cm, berat 100 – 200 gram, dan mempunyai diameter 25 cm, 5) Shuttlecock yang digunakan adalah shuttlecock ukuran standar bulutangkis. Dengan ukuran berat 5, 67 gram yang berisiskan 14 -16 helai bulu.

3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan Research and Development (R&D). langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut : Penelitian dan Pengumpulan Informasi (Research and Information Collectin, Perencanaan (Planning), Pengembangan Produk Pendahuluan (Develop Premilinary Form of Product), Uji Coba Pendahuluan (Preliminary Field Testing), Perbaikan Produk Utama (Main Mroduct Revision), Uji Coba Utama (Main Field Testing). Penelitian ini mengacu pada langkah-langkah yang dilakukan oleh Borg & Gall.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah pengembangan produk awal selesai, kemudian dilakukan validasi yaitu penilaian terhadap model Permainan yang dikembangkan. Validasi dilakukan dengan cara mengisi angket dengan skor yang mengacu pada spesifikasi produk dan kualitas produk. Validasi dilakukan oleh 2 orang ahli yaitu ahli penjas dan ahli pemebelajaran bulutangkis. Hasil uji validasi 1 mendapatkan skor 85% dari ahli penjas dengan kategori baik dan 78% dari ahli pembelajaran bulutangkis dengan kategori baik. Setelah itu di lakukan revisi berdasarkan evaluasi ahli, untuk hasil uji validasi ahli yang ke 2 setelah di revisi mendapatkan skor 95% dari ahli penjas dengan kategori sangat baik dan 88% dari ahli pembelajaran bulutangkis dengan kategori baik.
Melalui tahapan uji kelayakan dengan penilaian validasi ahli penjas dan ahli pembelajaran bulutangkis kemudian dilakukan uji coba skala kecil yang berjumlah 15 siswa kelas XI SMK Nusa Bhakti Kota Semarang  pada tanggal 11 September 2020 melalui pembelajaran daring. Hasil tanggapan dari peserta didik SMK Nusa Bhakti Kota Semarang memperoleh persentase 76% yang termasuk dalam kategori Baik (digunakan).
Setelah melakukan uji coba skala kecil peneliti melakukan validasi kepada ahli penjas dan ahli pembelajaran bulutangkis. Sebelum dilakukan uji coba skala besar, di lakukannya revisi produk tangkis mini berdasarkan masukan serta saran ahli penjas dan ahli pembelajaran bulutangkis.
Setelah produk di revisi, pada tanggal 30 September 2020  dilakukanya uji coba lapangan utama atau uji coba skala besar pada SMK Nusa Bhakti Kota Semarang dengan pembelajaran materi daring tangkis mini yang berjumlah 34 siswa. Data uji coba dihimpun dengan menggunakan angaket kuesioner.Berdasarkan uji lapangan utama atau skala besar  didapatkan persentase sebesar 86,6 % yang termasuk dalam kategori baik (digunakan). Untuk itu didapatkan model akhir tangkis mini setelah dilakukannya revisi produk berdasarkan kritik dan saran ahli penjas dan ahli pembelajaran bulutangkis. 
Dari pembahasan data hasil penelitian secara presentase, permainan tangkis mini di kategorikan bisa digunakan terhadap pembelajaran penjas untuk memotivasi dan menarik siswa dalam penjas khususnya pada permaianan bulutangkis, dikarenakan model permaianan tangkis mini sebagai berikut : 
1. Tiang pada permainan tangkis mini yang di cat berwarna sehingga siswa tertarik pada permainan tangkis mini dan sebagai motivasi belajar siswa dalam pembalajaran penjas khususnya pada materi bulutangkis.
2. Net pada permainan tangkis mini di beri hiasan serta  anyaman tali yang dicat berwarna sehingga siswa tertarik pada permaianan tangkis mini dan sebagai motivasi belajar siswa dalam pembalajaran penjas khususnya pada materi bulutangkis. 
3. Line pada permainan tangkis mini berjumlah 4 agar menambah jumlah siswa pada saat melakukan permainan sehingga akan lebih banyak jumlah siswa yang aktif bergerak dalam proses pembelajaran penjas dengan  permainan tersebut.
4. Peraturan tangkis mini jelas yaitu permainan pemanasan dan permaianan inti sehingga siswa bisa mudah dalam memahami serta mengetahui aturan cara bermain dalam permainan tersebut.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan analisa hasil pembelajaran, penelitian dan kajian dalam skripsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan model pengembangan bulutangkis dalam pembelajaran penjasorkes kelas XI SMK Nusa Bhakti Kota Semarang. Hal itu berdasarkan Analisisis data pada pada uji internal 1 dan uji internal 2 serta analisis data pada kajian kuesioner siswa skala kecil dan kajian kuesioner siswa skala besar yang meliputi sebagai berikut:
1.	Kajian Ahli Penjas dan Ahli Pembelajaran Bulutangkis Uji Lapangan Skala Kecil (Internal 1)
Produk model pembelajaran permainan bulutangkis “tangkis mini” sudah dapat dipraktekkan kepada subjek uji coba. Hal itu berdasarkan hasil analisis data pada uji coba lapangan skala kecil, dari evaluasi ahli Penjas didapat rata-rata persentase 85% dan evaluasi ahli pembelajaran bulutangkis di dapat rata-rata persentase 78 %. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka produk permainan bulutangkis “tangkis mini” ini telah memenuhi kriteria baik sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas XI SMK Nusa Bhakti Kota Semarang.
2.	Kajian Ahli Penjas dan Ahli Pembelajaran Bulutangkis Uji Lapangan Skala Besar (Internal 2)
Produk model pembelajaran permainan bulutangkis “tangkis mini” sudah dapat dipraktekkan kepada subjek uji coba. Hal itu berdasarkan hasil analisis data pada uji coba lapangan skala besar, dari evaluasi ahli penjas didapat rata-rata persentase 95 % dan hasil analisis data dari evaluasi ahli Pembelajaran Bulutangkis didapat rata-rata persentase 88%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka produk permainan bulutangkis “tangkis mini” ini telah memenuhi kriteria baik sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas XI SMK Nusa Bhakti Kota Semarang.
3.	Kajian Kuesioner Siswa pada Uji Skala Kecil
Produk model pembelajaran permainan bulutangkis “tangkis mini” sudah dapat digunakan bagi siswa . Hal ini berdasarkan Hasil analisis data uji coba lapangan skala kecil didapat rata-rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 76,6 %. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka permainan bulutangkis tangkis mini ini telah memenuhi kriteria baik. 
4.	Kajian Kuesioner Siswa pada Uji Lapangan Skala Besar
Produk model pembelajaran permainan bulutangkis “tangkis mini” sudah dapat digunakan bagi siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis data uji coba lapangan skala besar didapat rata-rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 86,61 %. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka permainan bulutangkis minton mini ini telah memenuhi kriteria baik. 
	Pembaruan pada model permainan bulutangkis minton mini yang di kembangkan menjadi tangkis mini berdasarkan analisa data ahli pada uji internal 1 dan uji internal 2  yaitu sebagai berikut :
1.	Desain lapangan yang menjadi empat line agar menambah jumlah siswa pada saat melakukan permainan dan lebih aktif.
2.	 Tiang net yang di kembangkan menggunakan bahan paralon agar aman terhadap siswa pada saat melakukan permainan.
3.	 Tiang yang di cat berwarna agar lebih menarik terhadap siswa.
4.	 Penambahan jumlah tiang pada tengah net agar tinggi net sama.
5.	 Net menggunakan tali raffia yang berwarna dan diberi hiasan kertas yang berwarna pada net.
6.	Pembaruan pada peraturan permainan yaitu menambahkan permainan pemanasan dan permainan inti.
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